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ABSTRAK
Apotek merupakan tempat transaksi jual-beli obat, setiap apotek harus memiliki aturan dalam tata
letak obat untuk memudahkan konsumen dan apotek dalam bertransaksi. Apotek mandiri utama
merupakan salah satu apotek berada di pekanbaru yang melayani sekitar 6.000 transaksi perbulan.
Pengaturan tata letak obat pada apotek ini masih berdasarkan kategori dan abjad, hal ini belum
sesuai dengan pembelian konsumen. Algoritma FP-Growth adalah salah satu alternatif algoritma
untuk sebuah strategi pengetahuan tentang pola belanja. Pola belanja tersebut berpengaruh besar
terhadap perusahaan dalam penjualan, Dari 15.672 data transaksi data januari sampai desember
2018 bahwa obat Ceterizen dan Binotal sering dibeli bersamaan. Dalam pengendalian dan
persediaan barang perlunya rekomendasi Economy Order Quantity. Berikut obat rekomendasi
dalam pemesanan obat periode berikutnya dan antara lain Ibu Profen dengan jumlah stripe 181
frekuensi pemesanan 22 kali dengan jarak 16 hari, Sanaflu dengan jumlah stripe 76 frekuensi
pemesanan 21 kali dengan jarak 11 hari, Asam Mefenamat dengan jumlah stripe 183 frekuensi
pemesanan 22 kali dengan jarak 16 hari, Binotal dengan jumlah stripe 167 frekuensi pemesanan 21
kali dengan jarak 17 hari, Ambroxol dengan jumlah stripe 146 frekuensi pemesanan 18 kali dengan
jarak 20 hari, Amoxicillin dengan jumlah stripe 161 frekuensi pemesanan 20 kali dengan jarak 18
hari, Ranitidin dengan jumlah stripe 104 frekuensi pemesanan 13 kali dengan jarak 28 hari, Bodrex
dengan jumlah stripe 166 frekuensi pemesanan 21 kali dengan jarak 17 hari, Kapas dengan jumlah
Bungkus 100 frekuensi pemesanan 12 kali dengan jarak 30 hari, Intunal dengan jumlah stripe 174
frekuensi pemesanan 21 kali dengan jarak 17 hari.
Kata Kunci: Association Rule, Apotek, EOQ, FP-Growth, Tata letak
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ABSTRACT
Pharmacy is a drug trading transaction place, each pharmacy must have rules in the layout of the
drug to facilitate consumers and pharmacies in the transaction. The main independent pharmacy
is one pharmacy located in Pekanbaru which serves around 6,000 transactions per month. Drug
layout settings at this pharmacy are still based on categories and alphabetically, this is not in
accordance with consumer purchases. FP-Growth algorithm is one alternative algorithm for a
knowledge strategy about shopping patterns. This spending pattern has a big influence on the
company in sales. From 15,672 January transaction data data until December 2018 that Ceterizen
and Binotal drugs are often bought together. In controlling and stocking of goods the need for
Economy Order Quantity recommendations. The following drug recommendations in the next
period of drug ordering and include IbProfen with the number of stripes 181 ordering frequency
22 times with a distance of 16 days, Sanaflu with the number of stripes 76 ordering frequency 21
times with a distance of 11 days, Mefenamic Acid with a stripe number 183 ordering frequency
22 times with a distance of 16 days, Binotal with a number of stripes 167 order frequencies 21
times with a distance of 17 days, Ambroxol with a number of stripe 146 order frequencies 18 times
with a distance of 20 days, Amoxicillin with a number of stripe 161 order frequency 20 times with
a distance of 18 days, Ranitidin with an amount stripe 104 ordering frequency 13 times with a
distance of 28 days, Bodrexine with a number of stripe 166 ordering frequency 21 times with a
distance of 17 days, cotton with a number of warp 100 ordering frequency 12 times with a distance
of 30 days, Intunal with a number of stripe 174 ordering frequency 21 times with a distance 17 days.
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Obat merupakan kebutuhan yang penting dalam pelayanan kesehatan guna
mengobati suatu penyakit. Obat dapat dibeli di apotek, rumah sakit atau tempat
penyedia obat lainnya. Setiap harinya terjadi transaksi penjualan dan pembelian o-
bat ditempat tersebut. Oleh karena itu setiap apotek atau rumah sakit harus memiliki
sistem pengolahan data agar data transaksi tersebut dapat digunakan dalam membu-
at laporan bulanan atau tahunan. Laporan dari data transaksi itu akan menghasilkan
informasi yang berguna seperti obat apa yang paling sering dibeli atau obat yang
paling banyak terjual.
Apotek merupakan tempat pelayanan kesehatan yang sangat mudah di-
jangkau bagi setiap kalangan. Tugas dan fungsi apotek adalah tempat pengabdian
apoteker yang telah mengucapkan sumpah jabatan, sarana farmasi untuk melak-
sanakan peracikan, pengubahan bentuk, pencampuran dan penyerahan obat, dan
sarana penyalur perbekalan farmasi, termasuk obat yang diperlukan masyarakat,
secara luas dan merata (Kepmenkes RI, 2017).
Apotek Mandiri Utama merupakan salah satu apotek di Pekanbaru terletak
di Jalan Tengku Bey (Utama) No. 2 E Simpang Tiga. Apotek Mandiri Utama
melayani sekitar 6.000 transaksi/bulan dengan melayani penjualan obat yang meng-
gunakan resep, tanpa resep, dan racikan obat. Saat ini Apotek Mandiri Utama mem-
iliki jumlah item obat ataupun alat kosmetik sekitar 1.825 item.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Apotek Mandiri Utama dike-
tahui bahwa saat ini data transaksi dimanfaatkan sebagai laporan bulanan yang
akan dilaporkan ke pusat berapa jumlah obat yang keluar. Pengaturan tata letak
obat saat ini masih berdasarkan abjad dan kategori penyakit, sehingga belum sesuai
dengan pola pembelian konsumen. Hal ini akan berpengaruh terhadap pelayanan
konsumen, dimana pelayanan akan berjalan dengan lama jika konsumen membeli
lebih dari satu item obat yang letak obat satu dengan obat lainnya berjauhan tempat.
Menurut Haming dan Mahfud (2011) tata letak (layout) merupakan salah
satu keputusan strategis operasional yang turut menentukan efisiensi operasi pe-
rusahaan dalam jangka panjang. Tata letak yang tepat, akan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan produktivitas perusahaan. Hal ini akan memperlancar proses
jual beli, mulai sejak disiapkan dan diserahkan ke dalam pemrosesan produk hing-
ga sampai ditangan konsumen. Penataan tata letak (layout) didasarkan untuk mem-
berikan kenyamanan bagi konsumen ketika berbelanja. Selain itu penempatan tata
letak yang baik akan memberikan dampak dan meningkatkan daya saing Arifianti
(2017). Sehingga dengan melakukan penataan layout obat yang sesuai dengan pola
belanja konsumen dapat meningkatkan pelayanan yang diberikan oleh pihak Apotek
Mandiri Utama.
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka pada tugas akhir ini penulis akan
menganalisa pola belanja konsumen dalam membeli obat atau item dengan meng-
gunakan data transaksi penjualan di Apotek Mandiri Utama. Dengan mengetahui
obat-obat yang sering dibeli bersamaan memudahkan pihak apotek dalam menen-
tukan strategi penempatan tata letak obat sesuai dengan kebiasaan konsumen dalam
melakukan transaksi. Pihak apotek perlu mengamati data transaksi penjualan,
dalam hal ini dibutuhkan teknik Data Mining sebagai solusi pengambilan kepu-
tusan dalam menentukan strategi pemasaran. Data mining adalah proses mencari
pola atau informasi menarik dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau
metode tertentu. Salah satu metode yang seringkali digunakan dalam teknologi data
mining adalah metode asosiasi atau Association Rule Mining (ARM), ARM digu-
nakan untuk menemukan aturan asosiasi antara suatu kombinasi item dan menggu-
nakan Economy Order Quantity (EOQ) untuk metode pengendalian dan persediaan
barang.
Dalam mengolah data transaksi yang sudah ada muncul suatu permasalah-
an, untuk itu dibutuhkan sebuah strategi pengetahuan tentang pola belanja. Po-
la belanja tersebut berpengaruh besar terhadap perusahaan dalam penjualan obat
dan perancangan tata letak obat. Proses prediksi dilakukan dengan cara menggali
informasi hubungan asosiasi antar item produk yang terjadi pada setiap transaksi
dengan metode ARM, algoritma ARM yang digunakan adalah algoritma Frequent
Pattern Growth (FP-Growth). Berbagai penelitian yang menggunakan algoritma
FP-Growth yang serupa dengan penelitian ini sudah banyak diantara nya ada yang
menggunakan algoritma FP-Growth untuk tata letak toko buku Indria (2019), kom-
binasi obat berdasarkan diagnosis penyakit Khoirudin (2017), analis customer ser-
vice system Herasmus (2017), pola pemberian obat-obatan pada pasien anak David
dan Manongga (2016).
Pada tahun Januari 2019, Rendi (2019) telah melakukan penelitian di
Apotek Himalaya Farma untuk data transaksi dan penentuan tata letak obat. Peneli-
tian tersebut menggunakan Algoritma FP-Growth pada data transaksi dari bulan
Februari 2018 hingga Agustus 2018. Karena metode asosiasi yang hanya ARM dan
Penentuan Tata letak, penelitian tersebut tidak sampai membahas persediaan dan
stok barang. Menurut Fransiska (2019) metode EOQ membantu dan menentukan
persediaan buku.
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Algoritma FP-Growth adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat di-
gunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent
itemset) dalam sebuah kumpulan data, dimana pencarian frequent itemset dilakukan
dengan cara membangkitkan struktur Data Tree atau disebut dengan Frequent Pat-
tern Tree (FP-Tree). FP-Tree memerlukan dua kali scanning database untuk mene-
mukan frequent itemsets. Beberapa rujukan mengatakan bahwa FP-Growth adalah
penyempurna dari Apriori, karena menghasilkan proses yang lebih cepat diband-
ingkan Apriori.
Market Basket Analysis (MBA) adalah sebuah metode data mining yang
memungkinkan untuk mengetahui barang-barang yang dibeli bersamaan oleh Cus-
tomer. Dengan menggunakan MBA sebuah data transaksi dapat menghasilkan in-
formasi berupa seberapa besar hubungan antara satu barang dengan barang lain
yang dibeli secara bersamaan dalam sebuah transaksi. Analisis tersebut dapat
digunakan oleh pengelola sebuah perusahaan retail untuk menjadi acuan dalam
mengambil strategi marketing Zulfikar, Wahana, Uriawan, dan Lukman (2016).
Model Market basket menggunakan alat bantu aplikasi RapidMiner 9.1. Algorit-
ma FP-Growth menghasilkan informasi bermanfaat untuk penjualan produk dan
tata letak barang.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul ”Penerapan Algoritma Frequent Pattern Growth
(FP-Growth) dan Economy Order Quantity (EOQ) Untuk Menganalisa Pola Belanja
Konsumen pada Apotek Mandiri Utama”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam peneli-
tian ini Bagaimana penerapan algoritma Frequent Pattern Growth (FP-Growth) un-
tuk menganalisa pola belanja konsumen di Apotek Mandiri Utama?
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah:
1. Algoritma Association Rule Mining menggunakan Frequent Pattern
Growth.
2. Analisa dilakukan pada data detail penjualan Apotek Mandiri Utama bulan
Januari sampai dengan Desember 2018.
3. Data yang dipergunakan data transaksi pembelian barang dan transaksi min-
imum 2 barang.
4. Pengujian nilai minimum Support 0,5%, 0,8% 1% dan 3%
5. Pengujian nilai minimum confidence 30% 40% 50% 70%
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6. Penelitian ini hanya tahap analisa data transaksi penjualan, persediaan
barang dan implementasi tool Rapidminer 9.1.
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Menerapkan algoritma Frequent Pattern Growth FP-Growth untuk mendap-
atkan strategi tata letak barang agar meningkatkan pemasukkan pada Apotek
Mandiri Utama
2. Menemukan pola penjualan konsumen yang dibeli secara bersamaan untuk
mendapatkan rule yang berguna mencari nilai Economic Order Quantity
(EOQ).
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan informasi kepada pihak apotek untuk merekomendasikan tata
letak obat berdasarkan hasil aturan asosiasi dari transaksi penjualan obat.
2. Apotek Mandiri Utama mudah dalam mengambil keputusan dari hasil a-
nalisa keranjang belanja konsumen dengan menggunakan algoritma FP-
Growth.
3. Menentukan jumlah stok obat, pesanan ke supplier dilakukan secara opti-
mal, ekonomis dan praktis untuk periode mendatang pada Apotek Mandiri
Utama
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Data Mining; (2) Proses Data
Mining; (3) Pengelompokan Data Mining; (4) Knowledge Discovering In Database
(KDD); (5) Association Rule Mining; (6) Algoritma FP-Growth; (7) Economy Or-
der Quantity (EOQ); (8) Rapidminer; (9) Obat; (10) Apotek; (11) Tata Letak; (12)
Penelitian Terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Tahap Perencanaan; (2) Tahap
Pengumpulan Data; (3) Data Selection; (4) Data Cleaning; (5) Data Transformation;
4
(6) Proses Algoritma FP-Growth; (7) Hasil; (8) Dokumentasi.
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Pengumpulan Data; (2) Proses
Knowledge in Database (KDD); (3) Algoritma FP-Growth Semua Data; (4) Pener-
apan Economy Order Quantity Untuk Semua Data 2018; (5) Hasil Analisa Meng-
gunakan Economy Order Quantity (EOQ); (6) Rekomendasi Tata Letak obat.
BAB 5. PENUTUP





Data mining merupakan suatu proses penggalian data atau penyaringan da-
ta dengan memanfaatkan kumpulan data dengan ukuran yang cukup besar melalui
serangkaian proses untuk mendapatkan informasi yang berharga dari data tersebut.
(Sulastri dan Gufroni, 2017).
Teknik data mining didukung oleh tiga teknologi yaitu pengumpulan data
secara besar, Multiprocessor pada komputer dan algoritma data mining. Tugas dari
data mining yaitu Deskritif – menemukan gambaran pola yang menarik dari data
dan Prediktif – memprediksi perilaku dari model berdasarkan data yang ada (Neel,
2011).
2.2 Proses Data Mining
Menurut Gorunescu (2011) proses data mining terbagi dalam tiga yaitu:
1. Eksplorasi data, terdiri dari aktifitas pembersihan data, transformasi data,
pengurangan dimensi, pemilihan ciri dan lain-lain.
2. Membuat model dan pengujian validitas model, merupakan pemilihan ter-
hadap model-model yang sudah dikembangkan yang cocok dengan kasus
yang dihadapi. Dengan kata lain, dilakukan pemilihan model secara kom-
petitif.
3. Penerapan model dengan data baru untuk menghasilkan perkiraan dari kasus
yang ada. Tahap ini merupakan tahap yang menentukan apakah model yang
dibangun dapat menjawab permasalahan yang dihadapi.
2.3 Pengelompokan Data Mining
Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang
dapat dilakukan, yaitu (Larose, 2005):
1. Deskripsi
Terkadang peniliti dan analisis secara sederhana ingin mencoba mencar-
i cara untuk menggambarkan pola dan kecendrungan yang terdapat dalam
data. Deskripsi dari pola kecenderungan sering memberikan kemungkinan
penjelasan untuk suatu pola atau kecenderungan.
2. Estimasi
Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variabel target estimasi
lebih ke arah numerik dari pada ke arah kategori. Model dibangun menggu-
nakan baris data Record lengkap yang menyediakan nilai dari variabel target
sebagai nilai prediksi. Selanjutnya, pada peninjauan berikutnya estimasi ni-
lai dari variabel target dibuat berdasarkan nilai variabel prediksi.
3. Prediksi
Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali bahwa dalam
prediksi nilai dari hasil akan ada di masa mendatang. Beberapa metode dan
teknik yang digunakan dalam klasifikasi dan estimasi dapat pula digunakan
(untuk keadaan yang tepat) untuk prediksi.
4. Klasifikasi
Data input untuk klasifikasi adalah koleksi dari Record. Setiap Record dike-
nal sebagai Instance atau atribut, yang ditentukan oleh sebuah tuple (x,y),
dimana x adalah himpunan atribut dan y adalah label kelas.
5. Pengklasteran (Clustering)
Pengelompokan Record, pengamatan, atau memperhatikan dan memben-
tuk kelas objek-objek yang memiliki kemiripan. Klaster adalah kumpulan
Record yang memiliki kemiripan satu dengan yang lainnya dan memili-
ki ketidakmiripan Record dalam klaster yang lain. Berbeda dengan klasi-
fikasi, pada pengklasteran tidak ada variabel target. Pengklasteran tidak
melakukan klasifikasi, mengestimasi, atau memprediksi nilai dari variabel
target, akan tetapi, algoritma pengklasteran mencoba untuk melakukan pem-
bagian terhadap keseluruhan data menjadi kelompok-kelompok yang mem-
iliki kemiripan (homogen), yang mana kemiripan Record dalam satu kelom-
pok akan bernilai maksimal, sedangkan kemiripan dengan Record dalam
kelompok lain akan bernilai minimal.
6. Asosiasi
Tugas asosiasi dalam data miningadalah untuk menemukan atribut yang
muncul dalam satu waktu.Salah satu implementasi dari asosiasi adalah Mar-
ket Basket Analysis atau analisis keranjang belanja.
2.4 Knowledge Discovering In Database (KDD)
Istilah data mining dan Knowledge Discovery in Database (KDD) sering
kali digunakan secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi
tersembunyi dalam suatu basis data yang besar. Sebenarnya kedua istilah tersebut
memiliki konsep yang berbeda, tetapi berkaitan satu sama lain. Dan salah satu taha-
pan dalam keseluruhan proses KDD adalah data mining. Proses KDD secara garis
besar dapat dijelaskan sebagai berikut dalam (Kusrini dan Taufiq, 2009). Tahapan-
tahapan KDD dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Tahapan-tahapan KDD Menurut Kusrini dan Taufiq (2009)
Berikut tahapan-tahapan proses KDD:
1. Selection
Pemilihan (seleksi) data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan
sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil selek-
si yang akan digunakan untuk proses data mining, disimpan dalam suatu
berkas, terpisah dari basis data operasional.
2. Preprocessing
Sebelum data diolah ke tahap selanjutnya, data perlu dilakukan Preprocess-
ing terlebih dahulu. Tujuan Preprocessing adalah agar meningkatkan Per-
formance dari teknik atau metode data mining. Ada beberapa tahapan Pre-
processing sebagai berikut:
(a) Pembersihan Data (Data Cleaning)
Proses menghilangkan noise dan data yang tidak konsisten atau
tidak relevan. Pembersihan data ini akan mempengaruhi performansi
teknik/metode data mining karena data yang ditangani akan berkurang
jumlah dan kompleksitasnya.
(b) Integrasi Data (data integration)
Penggabungan data dari berbagai Database ke dalam satu Database
baru. Integrasi data dilakukan pada atribut-atribut yang mengidenti-
fikasikan entitas-entitas yang unik. Ilustrasi dalam database seperti
primary key dan foreign key.
3. Transformation
Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses
dalam data mining. Beberapa metode data mining membutuhkan format
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data yang khusus sebelum bisa diaplikasikan. Cara yang dapat dilakukan
dalam transformasi data adalah Normalization, dimana data atribut dibuat
dalam skala tertentu sehingga menjadi kisaran data yang lebih kecil sehing-
ga sebaran datanya tidak terlalu jauh.
4. data mining
Proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan pengetahuan
berharga dan tersembunyi dari data. Terdapat berbagai macam teknik dalam
data mining, dimana pemilihannya bergantung pada tujuan dan proses pen-
carian pengetahuannya. Pada penilitian ini menggunakan association rule
mining dengan metode FP-Growth untuk mengetahui pola belaja konsumen.
5. Interpretation / Evaluation
Hasil dari penggunaan metode / teknik data mining berupa pola-pola yang
khas maupun model prediksi dievaluasi untuk menilai apakah hipotesa yang
ada memang tercapai. Jika ternyata hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan
hipotesa ada beberapa alternatif yang diambil, seperti:
(a) Menjadikan hasil yang diperoleh sebagai umpan balik untuk memper-
baiki proses data mining.
(b) Mencoba metode data mining lain yang lebih sesuai.
(c) Menerima hasil tersebut sebagai suatu hasil yang di luar dugaan yang
mungkin bermanfaat
6. Knowledge presentation
Visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai metode yang digunakan
untuk memperoleh pengetahuan yang diperoleh pengguna. Tahapan terakhir
dari proses data mining ini adalah bagaimana memformulasikan keputusan
atau aksi dari hasil analisis yang didapat. Ada kalanya hal ini harus meli-
batkan orang-orang yang tidak memahami data mining. Karenanya presen-
tasi hasil data mining dalam bentuk pengetahuan yang bisa dipahami semua
orang adalah satu tahapan yang diperlukan dalam proses data mining.
2.5 Association Rule Mining
Association Rule Mining merupakan teknik data mining untuk mencari pola
hubungan antar item dalam data atau basis data. Penerapan data mining dengan at-
uran assosiasi bertujuan menemukan informasi item-item yang saling berhubungan
dalam bentuk aturan/rule.
Metode Association Rule yang sering digunakan adalah Market Basket
Analysis (MBA). Teknik MBA ini digunakan untuk mencari keterkaitan antar
barang yang dibeli secara bersamaan oleh seorang pelanggan pada sebuah toko
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(Teknik dan Fakultas, 2008). Aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa
atribut sering disebut affinity analysis atau market basket analysis. Analisis A-
sosiasi atau Association Rule Mining adalah teknik data mining untuk menemukan
aturan suatu kombinasi item. Salah satu tahap analisis asosiasi yang menarik per-
hatian banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien adalah analisis
pola frequensi tinggi (frequent pattern mining). Penting tidaknya suatu asosiasi da-
pat diketahui dengan dua tolak ukur, yaitu Support dan Confidence. Support (nilai
penunjang) adalah persentase kombinasi item tersebut dalam Database, sedangkan
Confidence (nilai kepastian) adalah kuatnya hubungan antara-item dalam aturan A-
sosiasi (Kusrini dan Taufiq, 2009).
Berdasarkan definisi diatas maka pencarian pola analisi asosiasi terdiri dari
2 tahap, yaitu tahap Analisa Pola Frekuensi Tertinggi (support) dan Proses Pem-
bentukan Aturan Asosiasi (confidence).
2.5.1 Analisa Pola Frekuensi Tertinggi (Support)
Tahap ini untuk mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum
dari nilai support didalam database. Rumus untuk menghitung nilai support dari
dua item tersebut dapat dilihat pada Persamaan 2.1.
Support (A −→B ) = Jumlah Transaksi yang mengundang A dan B
Jumlah transaksi
(2.1)
2.5.2 Pembentukan Aturan Asosiasi
Setelah menemukan semua pola frekuensi tertinggi, tahap selanjutnya
adalah mencari aturan asosiasi yang memenuhi syarat minimum untuk Confidence
dengan menghitung Confidence aturan Asosiasi. Association analysis itemset meru-
pakan kumpulan nol atau lebih item [...]. Pada contoh tabel 2.1 diumpamakan item-
set adalah barang yang dibeli pada toko tersebut, trans adalah kode transaksi. Pada
tabel tersebut dapat dilihat pada transaksi 1 yang dibeli adalah barang A,B, dan E.
Transaksi 2 yang dibeli adalah B dan D, demikian seterusnya. Asociation analysis
akan melakukan analisis hubungan dengan aturan tertentu sering disebut sebagai
Association Rule. Berikut contoh tabel transaksi untuk Association Rule Tabel 2.1.
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Sebagai contoh pada tabel tersebut, pembeli yang biasanya membeli barang
A dan B akan membeli barang C. Aturan ini dapat ditulis A,B −→ C. Rumus untuk
menghitung nilai confidence dari dua item dapat dilihat pada Persamaan 2.2.
Con f idence (A −→B ) = Jumlah Transaksi yang mengundang A dan B
Jumlah transaksi yang mengandung A
(2.2)
Dengan rumus tersebut maka Support yang di dapat dari hubungan s (A, B
−→ C) adalah: 2/9 = 0,22. Sedangkan nilai Confidence yang diperoleh adalah c (A,
B −→ C) 2/4 = 0,5. Nilai 2 pada Support diperoleh dari itemset A, B, C berjumlah
2 yaitu pada trans 8 dan 9, jumlah keseluruhan transaksi adalah 9. Sedangkan 2 pa-
da Confidence sama seperti pada Support, 4 diperoleh dari jumlah A,B yaitu pada
transaksi 1,4,8, dan 9. Dari perolehan tersebut, kita dapat membuat aturan persen-
tasi yang diinginkan untuk menentukan kepastian asosiasinya. Paling baik adalah
apabila nilai Support maupun Confidence tinggi.
2.5.3 Lift Ratio
Lift Ratio adalah suatu ukuran yang digunakan untuk mengetahui kekuatan
aturan asosiasi (association rule) yang telah terbentuk. Nilai lift ratio biasanya
digunakan sebagai penentu apakah aturan asosiasi valid atau tidak valid (Fauzy dan
Asror, 2016) Cara kerja metode ini adalah membagi confidence dengan expected
confidence. Nilai dari expected confidence dapat dapat dilihat pada Persamaan 2.3.
Expected Con f idence =
Jumlah Transaksi yang mengandung B
Jumlah transaksi
(2.3)
Lift Ratio dapat dihitung dengan cara membandingkan antara confidence
dengan expected confidence. Berikut rumus dari Lift Ratio dapat dilihat pada Per-
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samaan 2.4.
Li f t Ratio =
Con f idence
Expected Con f idence
(2.4)
Nilai Lift Ratio lebih besar dari 1 menunjukan adanya manfaat dari aturan
tersebut. Lebih tinggi lift ratio, lebih besar kekuatan assosiasinya (Fitria, Nengsih,
dan Qudsi, 2017).
2.6 Algoritma FP-Growth
FP-Growth adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat digunakan un-
tuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent itemset) dalam
sebuah kumpulan data. FP-Growth menggunakan pendekatan yang berbeda dari
paradigma yang digunakan pada algoritma Apriori. Pada algoritma apriori diper-
lukan generate candidate, yaitu melakukan scanning secara berulang-ulang untuk
mendapatkan frequent itemset. Akan tetapi, pada algoritma FP-Growth tidak diper-
lukan generate candidate karena FP-Growth menggunakan konsep pembangunan
tree atau Frequent Pattern Tree (FP-Tree) dalam pencarian frequent itemset. Algo-
ritma FP-Growth dapat langsung mengekstrak frequent itemset dari FP-Tree yang
telah dibuat. Hal itulah yang menyebabkan algoritma FP-Growth lebih cepat dari
algoritma apriori.
FP-Tree merupakan struktur penyimpanan data yang dipadatkann. FP-Tree
dibangun dengan memetakan setiap data transaksi ke dalam setiap lintasan terten-
tu dalam FP-Tree. Karena dalam setiap transaksi yang dipetakan mungkin ada
transaksi yang memiliki item yang sama, maka lintasannya memungkinkan untuk
saling menimpa. Semakin banyak data transaksi yang memiliki item yang sama,
maka proses pemampatan dengan struktur data FP-Tree semakin efektif. Kelebihan
FP-Tree hanya memerlukan dua kali pemindaian data transaksi yang terbukti sangat
efisien. Adapun FP-Tree adalah sebuah pohon dengan definisi sebagai berikut dapat
dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Contoh FP-Tree dan Tabel
1. FP-Tree dibentuk oleh sebuah akar yang diberi label null, sekumpulan sub-
tree yang beranggotakan item-item tertentu, dan sebuah tabel frequent head-
er.
2. Setiap simpul dalam FP-Tree mengandung tiga informasi penting, yaitu la-
bel item, menginformasikan jenis item yang dipresentasikan simpul tersebut,
support count, mempresentasikan jumlah lintasan transaksi yang melalui
simpul tesebut, dan pointer penghubung yang menghubungkan simpul-
simpul dengan label item sama antar-lintasan, ditandai dengan garis panah
putus-putus.
Setelah tahap pembangunan FP-Tree dari sekumpulan data transaksi, akan diterap-
kan algoritma FP-Growth untuk mencari frequent itemset yang memenuhi syarat,
yaitu berakhiran (suffix) tertentu dengan menggunakan metode devide and con-
quer untuk memecah problem menjadi subproblem yang lebih kecil. Algoritma
FP-Growth dibagi menjadi tiga langkah utama, yaitu:
1. Tahap Pembangkitan Conditional Pattern Base.
Conditional Pattern Base merupakan sub-database yang berisi prefix path
(lintasan prefix) dan suffix pattern (pola akhiran). Pembangkitan conditional
pattern base didapatkan melalui FP-Tree yang telah dibangun sebelumnya.
2. Tahap Pembangkitan Conditional FP-Tree.
Pada tahap ini, support count dari setiap item pada setiap conditional pat-
tern base dijumlahkan, lalu setiap item yang memiliki jumlah support count
lebih besar sama dengan minimum support count akan dibangkitkan dengan
conditional FP-Tree.
3. Tahap Pencarian frequent itemset.
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Apabila Conditional FP-Tree merupakan lintasan tunggal (single path), ma-
ka didapatkan frequent itemset dengan melakukan kombinasi item untuk
setiap conditional FP-Tree. Jika bukan lintasan tunggal, maka dilakukan
pembangkitan FP-Growth secara rekursif.
2.7 Economy Order Quantity (EOQ)
Metode Economy Order Quantity atau disebut dengan EOQ merupakan
metode manajemen persediaan. Metode ini digunakan untuk menentukan kuantitas
pesanan persediaan yang meminimalisir biaya langsung, penyimpanan persediaan
dan biaya kebalikkannya (Inverse cost) pemesanan persediaan. Metode ini dapat
mengatasi dan membantu perusahaan dalam menyelesaikan masalah proses pen-
jualan. Sebelum dilakukan perhitungan harus dipenuhi anggapan dalam EOQ ini
untuk bias dilakukan perhitungan (Novandi, 2014):
1. Permintaan akan produk diketahui tiap tahunnya.
2. Biaya penyimpanan per unit tahunnya konstan.
3. Biaya pemesanan per pemesanan konstan. Untuk menentukan banyaknya
barang yang disarankan untuk dipesan dan jangka waktu pemesanan dapat







Q = Jumlah barang yang disarankan untuk dipesan (unit).
D = Jumlah kebutuhan dalam satu tahun dari permintaan pelanggan pada tahun se-
belumnya (unit).
S = Biaya pesan, berapa besar biaya yang keluar untuk setiap kali melakukan peme-
sanan, meliputi biaya telpon, transportasi, dan sebagainya.
H = Biaya penyimpanan per unit barang per tahun dikali dengan harga barang.
Setelah diketahui berapa besarnya jumlah barang yang disarankan untuk dipesan,
untuk menentukan frekuensi dan jarak tiap pesanan dapat ditentukan dengan rumus







F = Frekuensi Pemesanan (kali)
D = Jumlah kebutuhan dalam satu tahun dari permintaan pelanggan pada tahun
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sebelumnya (unit)







T= Jarak tiap pesanan (hari)
365 = 1 tahun 365 hari
F = Frekuensi pemesanan (kali)
2.8 RapidMiner
RapidMiner merupakan perangkat lunak yang bersifat terbuka (open
source). RapidMiner adalah sebuah solusi untuk melakukan analisis terhadap da-
ta mining, text mining dan analisis prediksi. RapidMiner menggunakan berbagai
teknik deskriptif dan prediksi dalam memberikan wawasan kepada pengguna se-
hingga dapat membuat keputusan yang paling baik. RapidMiner memiliki kurang
lebih 500 operator data mining, termasuk operator untuk input, output, data pre-
processing dan visualisasi. RapidMiner merupakan software yang berdiri sendiri
untuk analisis data dansebagai mesin data mining yang dapat diintegrasikan pada
produknya sendiri. RapidMiner ditulis dengan menggunakan bahasa java sehingga
dapat bekerja di semua sistem operasi.
2.9 Obat
Obat merupakan salah satu unsur penting dalam pelayanan kesehatan, obat
menjadi salah satu komponen pokok yang harus selalu tersedia dan tidak tergan-
tikan pada pelayanan kesehatan. Menurut Peraturan mentri kesehatan (Permenkes
RI, 2016) Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki system fisiologi atau keadaan pa-
tologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan,
peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk manusia
2.10 Apotek
Menurut Permenkes RI No. 9 tahun 2017, Apotek adalah sarana pelayanan
kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh Apoteker. Bangunan
apotek memiliki sarana ruang yang berfungsi sebagai penerimaan resep, pelayanan
resep dan peracikan, penyerahan sediaan farmasi dan alat kesehatan, konseling,
penyimpanan sediaan farmasi dan alat kesehatan, dan arsip.
Dalam Kepmenkes RI, 2017 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Izin
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apotek, antara lain dinyatakan pengelolaan apotek meliputi pelayanan informasi
mengenai obat dan perbekalan farmasi. Pelayanan informasi yang dimaksud
meliputi pelayanan informasi tentang obat dan perbekalan farmasi lainnya yang
diberikan kepada dokter dan tenaga kesehatan lainnya maupun kepada masyarakat,
dan pengamatan dan pelaporan informasi mengenai khasiat, keamanan, bahaya dan
atau mutu obat dan perbekalan farmasi lainnya. Kegiatan yang dilakukan apotek-
er apotek adalah memberikan informasi melalui brosur/ leaflet dari industri far-
masi, juga konsultasi obat kepada pasien yang membutuhkan. Disarankan agar
peningkatan kemampuan apoteker dalam pemberian informasi obat sebaiknya di-
integrasikan dalam kurikulum profesi.
2.11 Tata Letak
Tata letak adalah tatanan secara fisik dari suatu terminal kerja beserta perala-
tan dan perlengkapan yang mengacu kepada proses produksi. Dan merupakan pen-
gaturan letak dari sumber – sumber yang digunakan dalam proses produksi, yang
akan mengatur arus material, produktivitas dan hubungan antar – manusia (Tarigan
dan Ariani, 2014). Dengan kata lain, tata letak merupakan desain dari bagian –
bagian, pusat kerja dan peralatan yang menentukan efisiensi sebuah operasi secara
jangka panjang. Dalam hal ini tata letak mempunyai sejumlah implikasi strategis
karena hal tersebut dapat digunakan untuk menyusun prioritas persaingan perusa-
haan yang berkaitan dengan kapasitas, proses, fleksibilitas, dan biaya. (Heizer dan
Render, 2009).
Tata letak yang tepat, akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktiv-
itas perusahaan. Hal ini akan memperlancar arus produksi/jasa yang akan dipros-
es, mulai sejak disiapkan dan diserahkan ke dalam pemrosesan sampai produk/jasa
akhir, Di samping itu, karyawan dapat bekerja secara leluasa, aman dan jauh dari
tekanan perasaan. Tujuan dari penempatan tata letak ini adalah meminimumkan
material handling cost, meningkatkan efisiensi utilisasi ruangan, meningkatkan e-
fisiensi utilisasi tenaga kerja pabrik, mengurangi kendala proses, dan memudahkan
komunikasi dan interaksi antara para pekerja, pekerja dengan supervisornya, dan
antara pekerja dengan para pelanggan perusahaannya (Heizer dan Render, 2009).
Desain tata letak harus mempertimbangkan bagaimana dapat mencapai hal-hal
berikut (Heizer dan Render, 2009):
1. Layout yang baik adalah bagaimana memperoleh penggunaan yang ting-
gi pada masing-masing ruangan. Jangan sampai dalam penataan tata letak
ditemukan ruangan yang tidak berfungsi atau tempat yang tidak berguna.
2. Memperbaiki arus informasi, bahan baku, dan orang. Oleh karena itu, tidak
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dianjurkan adanya arus informasi, bahan baku, dan orang yang tidak efisien.
Misalnya saja kantor, antara direktur utama dan direktur SDM ruangannya
berjauhan, sehingga betapa tidak efisiennya komunikasi yang terjadi kare-
na harus menunggu lama ketika diperlukan sebagai akibat jarak yang jauh.
Oleh karena itu, dalam layout kantor, bagian-bagian yang sering berhubun-
gan letaknya dibuat berdekatan.
3. Memperbaiki moral pekerja dan menciptakan kondisi kerja yang lebih a-
man. Hendaknya desain layout harus mengoptimalkan pekerja yang bek-
erja dan meminimalkan ruang yang kontra-produktif bagi pekerja (tempat
tersembunyi untuk main, tidur).
4. Memperbaiki interaksi pelanggan dan klien. Oleh karena itu, tidak dian-
jurkan interaksi yang sulit. Bagi usaha jasa, hal ini sangat dominan seperti
Perbankan, Konsultan, Rumah Sakit, Klinik, Apotek.
5. Pertimbangan yang kelima atau yang terakhir adalah fleksibilitas. Oleh
karena itu, tidak dianjurkan layout yang tidak fleksibel atau terlalu kaku.
2.12 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu tentang metode Algoritma FP-Growth un-
tuk menemukan aturan asosiasi pada data transaksi penjualan obat di Apotek Hi-
malaya Farma. Data transaksi yang digunakan bulan februari 2018 sampai agustus
2018. Setiap bulan mempunyai rule dan transaksi berbeda. Bulan febuari 2018 data
transaksi yang di gunakan 823 dengan 11 rules. Bulan Maret 2018 data transak-
si yang digunakan 913 dengan 8 rules. Bulan april data transaksi yang digunakan
989 dengan 5 rules. Bulan mei 2018 data transaksi yang digunakan 874 dengan 6
rules. Bulan juni 2018 data transaksi yang digunakan 874 dengan 6 rules. Bulan
juli 2018 data transaksi yang digunakan 889 dengan 8 rules. Bulan agustus 2018
data transaksi yang digunakan 874 dengan 18 rules. (Rendi, 2019).
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fransiska (2019) tentang pen-
erapan economy order quantity (EOQ) dan Algoritma Apriori pada Toko Buku
zanafa Pekanbaru yang memperoleh total transaksi 6,647 record data dengan ni-
lai minimum support 1% dan minimum confidence 60% menghasilkan 4 rules yang
nantinya akan direkomendasikan buku. Semakin tinggi nilai confidence maka se-
makin sedikit rules yang dihasilkan dan jumlah pemesanan kepada supplier meng-
gunakan metode economy order quantity (EOQ) dalam satu tahun menghasilka-
n buku favorit Esps Matematika SD/MI Kelas 3, Esps Ipa SD/MI Kelas 3 KTSP,
Jumlah penjualan setahun 58 eksemplar dan saran jumlah eksemplar 13 eksemplar
sebanyak 4 kali dalam setahun. Dipesan setiap 84 hari.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Gunadi dan Sensuse (2016) pen-
erapan FP-Growth untuk membantu menemukan sejumlah aturan asosiasi dari dari
basis data transaksi penjualan produk buku di Percetakan PT. Gramedia. Hasil ob-
servasi tanggal 1 agustus 2010, telah ditemukan 22 atribut-atribut yang dapat di-
manfaatkan untuk melakukan penelitian market basket analysis.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Erwin (2009) penelitian meng-
gunakan FP-Growth untuk analisis Market Basket dengan Algoritma Apriori dan
FP-Growth. Hasil dari penelitian ini adalah Algoritma Apriori membutuhkan waktu
komputansi yang lama untuk mendapatkan frequent itemset. Karena berulang kali
melakukan pemindaian data. Selain itu algoritma ini membutuhkan alokasi memori
yang besar untuk melakukan pencarian itemsets. FP-Growth hanya membutuhkan
dua kali scanning database dalam mencari frequent itemsets sehingga waktu yang
dibutuhkan pun menjadi relatif singkat dan efisien.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dessy (2015). Penelitian ini
menggunakan algoritma untuk membantu menemukan pola asosiasi yaitu algorit-
ma Frequent Pattern Growth (FP-Growth) merupakan algoritma yang sangat efisien
dalam pencarian frequent itemset dalam sebuah kumpulan data dengan membangk-
itkan struktur prefix-tree atau disebut dengan FP-Tree. Pola Asosiasi ditentukan
oleh dua parameter, yaitu support (nilai penunjang) dan Confidence (Nilai kepas-
tian). Salah satu pola yang dihasilkan dari analisis terhadap data transaksi bulan
oktober 2014 yaitu jika membeli salties makan membeli soft drink dengan nilai
support = 10.27% dan nilai confidence = 45,6% yang merupakan pola dengan nilai
support dan confindence tertinggi.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rohmanaji dan Rahayu (2017)
penelitian ini menerapkan Alogritma FP-Growth pada Toko Wibowo Motor Se-
marang. Fp growth termasuk jenis aturan asosiasi pada data mining dan merupakan
pengembangan dari algoritma Aprori sebagai alternatif untuk menemukan sejum-
lah frequent itemset dari data-data transaksi. Melalui proses mining dengan algorit-
ma FP-Growth ini maka akan di peroleh jenis onderdik yang paling banyak terjual
serta menganalisa pola berupa produk yang terjual secara bersamaan dalam setiap




Metodologi penelitian merupakan suatu metode yang digunakan un-
tuk memperoleh berbagai hasil yang akan digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan penelitian. Adapun proses dalam melakukan penelitian di gambarkan
dalam sebuah flowchart dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Tahapan Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Perencanaan
Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan perencanaan peneli-
tian. Ada empat kegiatan dalam perencanaan yaitu penentuan tujuan penelitian,
identifikasi masalah, penentuan batasan masalah dan studi pustaka.
3.1.1 Identifikasi Masalah
Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan permasalahan sebagai latar belakang
peneltian. Permasalahan dari penelitian ini berasal dari hasil observasi dan wawan-
cara peneliti, dan studi literatur yang telah dipelajari oleh peneliti dan di implemen-
tasikan pada Apotek Mandiri Utama. Hasil wawancara dapat dilihat di Lampiran
A.
3.1.2 Menentukan Tujuan Penelitian
Penentuan tujuan penelitian berfungsi untuk memperluas kerangka tentang
apa saja yang menjadi sasaran dalam penelitian. Tujuan dari penelitian ini ada dua,
yaitu:
1. Menganalisa informasi lebih jauh yang dihasilkan dari market basket anal-
ysis sebagai acuan promosi dan tata pelatakan posisi barang.
2. Penerapan algoritma FP-Growth untuk pencarian pola pembelian item
barang berdasarkan kebiasaan belanja konsumen pada Apotek Mandiri Uta-
ma.
3.1.3 Menentukan Batasan Masalah
Pada kegiatan ini peneliti menentukan batasan-batasan masalah dalam
penelitian. Penentuan batasan masalah ini bertujuan untuk memberi batasan-
batasan pada penelitian ini seperti algoritma yang digunakan, pemakaian tools, dan
lainnya.
3.1.4 Studi Pustaka
Pada kegiatan ini peneliti mencari dan mempelajari buku, e-book dan jur-
nal untuk mendukung penulisan yang berkaitan dengan topik yang diangkat. Dari
studi pustaka yang di pelajari di peroleh teori-teori dan metode dalam penyelesaian
masalah penelitian yang berkaitan dengan topik yang diangkat.
3.2 Tahap Pengumpulan Data
Dalam tahap pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu observasi
dan wawancara. Dari hasil wawancara diperoleh data wawancara yang nantinya
akan digunakan untuk penulisan laporan dan dari hasil observasi diperoleh data
dokumentasi dan data transaksi penjualan dari buku transaksi harian di Apotek
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Mandiri Utama. Data berasal dari transaksi yang terjadi pada bulan Januari-Juni
tahun 2018. Kemudian data dipindahkan ke Ms. Excel. Data transaksi penjualan ini
nantinya akan digunakan untuk pencarian pola belanja konsumen dengan menggu-
nakan algoritma FP-Growth.
3.3 Data Selection
Pada tahap ini transksi yang hanya satu item dibeli oleh pelanggan tidak
dimasukan kedalam dataset yang akan diolah. Keterangan pembayaran pada data
transaksi, seperti pelanggan yang mengambil barang namun membayar dikemudian
hari tidak dimasukan kedalam dataset yang akan diolah. Selain itu jumlah item yang
dibeli tidak digunakan pada tugas akhir ini dan jumlah total bayar tidak dimasukan
kedalam proses FP-Growth.
3.4 Data Cleaning
Pada tahap ini dilakukan pembersihan data, yaitu penghapusan data yang
tidak jelas penulisannya atau data yang tidak bisa dibaca. Proses cleaning ini di-
lakukan agar mendapatkan hasil perhitungan yang benar.
3.5 Data Transformation
Setelah dilakukan cleaning data tahap selanjutnya adalah pengubahan data
menjadi sebuah dataset. Pengubahan menjadi sebuah dataset dilakukan untuk mem-
permudah dalam melakukan perhitungan FP-Growth. Item barang yang dibeli akan
diubah kedalam bentuk biner yaitu bilangan 1 untuk item barang yang dibeli dan 0
untuk item barang yang tidak dibeli.
3.6 Proses Algoritma FP-Growth
Setelah dilakukan pengubahan data kedalam bentuk dataset selanjutnya di-
lakukan perhitungan menggunakan algoritma FP-Growth secara manual dan meng-
gunakan tools RapidMiner Studio 9.1 untuk mandapatkan pola pembelian kon-
sumen. Langkah untuk melakukan algoritma FP-Growth dengan membangun
struktur data yang digunakan adalah Tree atau biasa disebut dengan FP-Tree. Al-
goritma FP-Growth dibagi menjadi tiga tahapan utama, yaitu:
1. Tahap pembangkitan conditional pattern base
2. Tahap pembangkitan conditional FP-Tree
3. Tahap pencarian frequent itemset.
3.7 Hasil
Setelah dilakukan analisa algoritma FP-Growth dan didapatkan hasil perhi-
tungan dan pola pembelian konsumen, selanjutnya dilakukan pengujian hasil per-
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hitungan menggunakan tools RapidMiner 9.1 untuk memastikan kebenaran hasil
perhitungan. Hasil dari analisa keranjang belanja konsumen ini akan dijadikan
rekomendasi untuk perencanaan tata letak posisi barang.
3.8 Dokumentasi
Proses dokumentasi dilakukan dari awal penelitian hingga akhir penelitian.
Hasil akhir dari proses dokumentasi berupa laporan tugas akhir yang nantinya akan
diuji kembali dihadapan pembimbing dan penguji. Untuk mendapatkan hasil yang
baik dalam penulisan laporan dilakukan studi pustaka dan konsultasi dengan pem-





Berdasarkan hasil proses Algoritma Frequent Pattern Growth pada data
transaksi penjualan obat di Apotek Mandiri Utama dapat disimpulkan tugas akhir
ini adalah:
1. Dari 15.672 data transaksi dan data januari sampai desember 2018 dapat
kesimpulan bahwa obat Ceterizen dan binotal sering dibeli bersamaan baik
menggunakan semua data maupun percobaan perbulan.
2. Hasil anallisa setiap bulan menghasilkan pola berbeda pola paling banyak
ditemukan pada bulan desember menghasilkan 26 rule dan paling sedikit
pada bulan September dengan hasil rule 5
3. Dengan adanya metode EOQ memudahkan pihak apotek dalam mengambil
keputusan meningkatkan volume pemesanan obat ke supplier.
5.2 Saran
Pada penelitian ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan.
Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan selanjutnya adalah
penelitian selanjutnya diharapkan dapat membangun sistem keuangan berbasis web
menggunakan metode EOQ. Agar sistem dapat digunakan oleh apotek dengan baik.
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TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN TUGAS AKHIR
Transkip ini dibuat dalam rangka memenuhi data penelitian tugas akhir yang sedan-
g dilakukan peneliti. Data ini didapatkan tanpa ada rekayasa dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.
Lokasi: Apotek Mandiri Utama Pekanbaru
Alamat: Jalan Tengku Bey, No 2U
Hari/Tanggal: 23 Januari 2019
Tema: Menentukan pola konsumenan obat
Maksud/tujuan: Penelitian Tugas Akhir
PENELITI






Jabatan: Apoteker Apotek Mandiri Utama
1. Berapa jumlah transaksi dalam satu hari? -Lebih dan kurang 200 transaksi
2. Berapa jumlah item obat yang tersedia di apotek? -Lebih dan kurang 1000an
3. Berapa jumlah item obat yang keluar dalam sebulan? -500an
4. Siapa saja yang membeli obat di apotek? -Masyarakat sekitar
5. Bagaimana cara menentukan tata letak obat di apotek saat ini? -Menurut
abjad dan jenis penyakit
6. Berapa lama waktu yang digunakan dalam melayani untuk pengambilan o-
bat? - Lebih dan kurang 1-3 Menit tergantung pesanan, kadang lama di
racikan obat
7. Apakah selama ini ada kendala dalam mencari item obat yang dibutuhkan?
- Kadang Konsumen mencari merek obat yang tidak tersedia di apotek, tapi
jenis obat sama.
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